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BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak
mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan samplingnya sangat
terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan
fenomena yang diteliti atau data telah jenuh, artinya peneliti merasa tidak lagi
menemukan sesuatu yang baru dari wawancara maka peneliti tidak perlu
mencari sampling lainnya. Penelitian kualitatif lebih menekan pada persoalan
kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono,

2009).

Tempat dan waktu

Penelitian ini telah dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung. Lokasi ini dipilih berdasarkan kesesuaian penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan antara bulan Oktober-

November 2014.
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa-mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
angkatan 2011 yang mengikuti near peer-tutoring dengan kakak tingkat

di luar pendidikan formal.

3.3.2 Sampel

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik penarikan sampel bola salju (snowball sampling). Teknik
snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel penelitian yang
awalnya berjumlah kecil, kemudian berkembang semakin banyak.
Orang yang dijadikan sampel pertama diminta memilih atau menunjuk
orang lain untuk dijadikan sampel lagi, begitu seterusnya sampai
jumlahnya lebih banyak. Sehingga beberapa orang pertama tersebut
menjadi titik awal pemilihan sampel. Proses ini baru berakhir bila
peneliti merasa data telah jenuh, artinya peneliti merasa tidak lagi
menemukan sesuatu yang baru dari wawancara (Kriyantono, 2009).

Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa
Fakultas Kedokteran Unila angkatan 2011 yang mengikuti near peer-
tutoring dengan kakak tingkat di luar pendidikan formal. Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang tidak bersedia

menjadi sampel penelitian.
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3.4 Definisi operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a. Faktor internal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri seperti kesadaran dan
keinginan untuk belajar, cara belajar mandiri yang belum tepat,
ketertarikan mahasiswa terhadap suatu materi, kedisiplinan dalam
mengatur waktu belajar pribadi, mood dan kesehatan fisik;

b. Faktor eksternal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
yang berasal dari luar diri mahasiswa seperti ajakan teman, kakak tutor,
orang tua, dosen, fasilitas belajar, proses pembelajaran di kampus, jumlah
beban belajar dan padatnya jadwal perkuliahan;

c. Near-peer tutoring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah diskusi
pembelajaran yang terpusat pada mahasiswa dan dibimbing dengan satu

tutor yaitu kakak tingkat.

3.5 Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau
metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti
dapat menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada

tergantung masalah yang dihadapi (Kriyantono, 2009).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
1. Wawancara mendalam (indepth interview)

Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode
pengumpulan data dimana peneliti melakukan kegiatan wawancara
tatap muka secara mendalam dan terus-menerus (lebih dari satu kali)
untuk menggali informasi dari responden (Kriyantono, 2009).
Wawancara mendalam adalah wawancara secara intensif untuk
mendapatkan data kualitatif yang mendalam.

Pada penelitian ini wawancara indepth interview dilakukan karena
sampel yang dicari sulit dicari dikarenakan tidak ada dokumentasi
khusus yang memuat berapa mahasiswa Fakultas Kedokteran Unila
mengikuti near-peer tutoring dengan kakak tingkat. Selain itu
wawancara indepth interview lebih fleksibel sewaktu pelaksanaan
wawancara.

2. Observasi

Kegiatan mengamati secara langsung, tanpa mediator, subjek penelitian
untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan subjek tersebut.
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan pada
riset kualitatif. Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi non-partisipan berupa melihat secara langsung
interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi antara subjek yang

diteliti, lalu direkam. Observasi ini peneliti tidak ikut terjun melakukan
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aktivitas seperti yang dilakukan kelompok yang diteliti. (Kriyantono,

2009).

b. Langkah-langkah pengumpulan data
1. Membuat daftar pertanyaan untuk indepth interview/wawancara,;
2. Mencari responden yaitu dengan metode snowball;
3. Melakukan informed concent dengan responden untuk persetujuan
menjadi responden;
4. Melakukan wawancara (20-45 menit);
5. Melakukan wawancara pada beberapa orang mahasiswa sampai data

yang dikumpulkan jenuh (cukup) atau jawaban responden sama.

3.6 Alat dan instrumen penelitian

Alat dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Wawancara;

b. Daftar pertanyaan;

c. Voice recorder;

d. Kamera, dan

e. Pewawancara/interviewer.
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Analisis data

Adapun tahapan analisis data yang akan dilakukan adalah:

a. Setelah wawancara dilakukan baik dengan coder pertama maupun coder
kedua maka dilakukan transkripsi hasil wawancara secara keseluruhan;

b. Setelah ditranskripsi kemudian dibaca berulang-ulang dan melakukan
coding terhadap hasil transkripsi tersebut;

c. Setelah dilakukan coding dilakukan pengelompokan berdasarkan inductive
content analysis;

d. Selanjutnya hasil coding dibandingkan antara hasil coding oleh coder
pertama dengan coding oleh coder kedua;

e. Hasil coding perkategori disimpulkan.

Etika penelitian

Penelitian ini telah diajukan kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, dengan surat keterangan lolos

kaji etik nomor: 2118/UN26/8/DT/2014.



